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Abstrak 

Critical thinking skills menjadi salah satu indikator penting dalam membangun 

kompetensi dan keberhasilan hidup Abad 21. Mahasiswa calon guru biologi yang 

memiliki keterampilan ini dapat menjadi konsumen sains yang kritis sehingga dapat 

menanggapi serta mengikuti berbagai perkembangan yang terjadi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi sejauhmana keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru 

biologi Ternate pada pembelajaran biologi. Penelitian tersebut merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa 

pendidikan biologi di kota Ternate, Maluku Utara. Sampel penelitian yang digunakan 

berjunlah 65 orang mahasiswa pendidikan biologi di IAIN Ternate. Penelitian 

dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Akademik 2021/2022. Teknik pengumpulan 

data diperoleh melalui pemberian tes, melakukan observasi dalam pembelajaran di kelas, 

pemberian angket. Skor keterampilan berpikir kritis diperoleh melalui instrumen berupa 

tes essai yang telah diuji kevalidan dan reliabelitasnya terlebih dahulu. Hasil penelitian 

menunjukkan keterampilan berpikir kritis calon guru biologi berada pada kategori sangat 

kurang. Informasi ini memberikan informasi kepada pendidik khususnya pendidik di IAIN 

Ternate untuk berupaya memberdayakan model pembelajaran aktif dan inovatif yang 

menstimulasi dan mengasah critical thinking skills mahasiswa calon guru biologi.  

 

Abstract 

Critical thinking skills become one of the important indicators in building competence and 

success in life in the 21st Century. Biology teacher candidates who have these skills can 

become critical consumer science so they can respond and follow various developments 

that occur. This study aims to determine the extent of the critical thinking skills of 

prospective Biology teacher students in Ternate in learning biology. This research is a 

descriptive research with a quantitative approach. The research population is all biology 

education students in the city of Ternate, North Maluku. The research sample used was 65 

students of biology education at IAIN Ternate. The research was carried out in the Even 

Semester of the 2021/2022 Academic Year. Data collection techniques were obtained 

through giving tests, making observations in classroom learning, giving questionnaires. 

Skill scores obtained through essay test instruments that have been tested for validity and 

reliability first. The results showed that the critical thinking skills of prospective biology 

teachers were in the very poor category. This information is given to educators, especially 

educators at IAIN Ternate, to seek to empower active and innovative learning models that 

stimulate and hone critical thinking skills of prospective biology teacher students. 

Kata kunci: Biologi, Critical Thinking Skills, Mahasiswa Calon Guru. 
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PENDAHULUAN 

Perolehan pengetahuan melalui 

hafalan tidak lagi tepat bagi peserta 

didik yang ingin memperoleh wawasan 

dan pengalaman belajar yang inovatif 

dan bermakna. Saat ini, keterampilan 

abad 21 sangat diperlukan untuk 

mendukung daya saing individu (Azizah 

et al., 2020). Mahasiswa calon guru 

perlu memiliki keterampilan yang 

memadai untuk menyiapkan diri 

menjadi pengajar yang professional, 

berdaya saing global, kompetitif dalam 

bidangnya, serta memiliki motivasi 

yang tinggi dalam eksistensi 

pengembangan diri di abad 21 (Nuraini, 

2017).   

Perkembangan globalisasi yang 

cepat perlu diimbangi dengan 

pembangunan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan handal yang 

ditandai dengan pola pikir kritis dan 

tanggap cepat terhadap perubahan 

sehingga dapat eksis memenangkan 

persaingan (Farcis et al., 2019).  

Kemampuan dalam berpikir 

kritis, kreatif, problem solving, 

ketepatan pemgambilan keputusan 

merupakan karakteristik dari berpikir 

tingkat tinggi (Liliasari, 2005).  

Pencapaian kecakapan dan 

keberhasilan hidup abad 21 ditandai 

dengan kemampuan mahasiswa dalam 

mengolah informasi yang diterimanya 

melalui pola pikir tingkat tinggi. 

Kemampuan ini wajib dimiliki oleh 

calon guru biologi karena dapat 

menyiapkan generasi yang mampu 

menyelesaikan masalah mulai dari hal 

sederhana hingga hal yang kompleks 

(Snyder & Snyder, 2008). Berpikir kritis 

memainkan peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan pribadi, sosial, 

profesional masyarakat yang selalu 

mengalami perubahan (Zubaidah et al., 

2015). 

Kontribusi positif keterampilan 

berpikir kritis akan berpengaruh pada 

outcome dan hasil penguasaan konsep 

sekitar 85% (Muhibbuddin et al., 2020). 

Keterampilan berpikir kritis menjadikan 

peserta didik mampu berpikir kritis, logis, 

dan sistematis yang berujung pada hasil 

belajar yang baik (Antika et al., 2017). 

Keterampilan berpikir kritis dapat melatih 

refleksi diri, kemampuan dasar, dan 

antusias mengajukan pertanyaan agar 

dapat mempertegas konstruksi konsep 

dalam penalaran menarik sempulan, 

keputusan, penguasaan konsep (Gunawan 

et al., 2021; Weissinger, 2004).  

Keterampilan verbal dan analitik 

dapat ditingkatkan melalui latihan 

berpikir secara kritis melalui pembiasan 

ekspresi gagasan yang berguna dalam 

peningkatan pemahaman konseptual 

(Amin et al., 2017). Peserta didik perlu 

diorientasikan pada keterlibatan aktif 

dalam melakukan kegiatan praktikum, 

diskusi interaktif, pengujian hipotesis 

yang mengasah keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa (Ping et al., 2020). 
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Berpikir kritis diperlukan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

informasi yang ada (Iman & Angraini, 

2019). Berpikir kritis mencakup 

berbagai nilai intelektual seperti 

klarifikasi, relevansi, kecukupan, 

keteguhan dan sebagainya (Fisher, 

2009).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauhmana  

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

calon guru biologi Ternate pada 

pembelajaran biologi. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dasar informasi untuk 

pendidik (dosen dan guru) dalam upaya 

meningkatkan pemberdayaan 

keterampilan berpikir kritis (critical 

thinking skills) peserta didik. Perolehan 

informasi terkait keterampilan berpikir 

kritis memberikan gambaran bagi dosen 

dan guru dalam memilih model, strategi 

dan metode pembelajaran yang akan 

diterapkan di kelas. Hal ini sebagai 

wujud persiapan peserta didik agar lebih 

mandiri dan tangguh serta berkualitas 

dalam mewujudkan profesionalisme di 

abad 21.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini 

mendeskripsikan sejauhmana tingkat 

keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa calon guru biologi. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

mahasiswa pendidikan biologi di kota 

Ternate, Maluku Utara. 65 orang 

mahasiswa pendidikan biologi di IAIN 

Ternate, Maluku Utara yang menjadi 

sampel penelitian. Waktu pelaksanaan 

penelitian dilakukan pada Semester 

Genap Tahun Akademik 2021/2022. 

Pengumpulan data diperoleh 

melalui pemberian tes, melakukan 

pengamatan dalam pembelajaran di 

kelas, pemberian angket. Soal tes essai 

berjumlah 7 (tujuh) nomor digunakan 

sebagai instrumen penelitian. Soal ini 

dikembangkan sesuai dengan level 

taksonomi Bloom revisi (Anderson & 

Krathwohl, 2001).  

Soal yang disusun menuntut 

jawaban yang dapat menunjukkan 

kemampuan menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

Nilai skor keterampilan berpikir kritis 

diperoleh dengan menggunakan rubrik 

penskoran keterampilan berpikir kritis 

yang dikembangkan oleh Zubaidah yang 

merupakan adaptasi dari Illinois Critical 

Thinking Essay Test dan Guidelines for 

Scoring Illinois Critical Thinking Essay 

Test (Zubaidah et al., 2015). Rubrik 

tersebut terdiri atas 5 skala (0-5).  

Komponen-komponen dalam rubrik 

keterampilan berpikir kritis meliputi (1) 

focus, (2) supporting reasons dan 

reasoning, (3) organization, (4) 

conventions, (5) integration. Soal ini 

sebelumnya telah divalidasi terlebih 
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dahulu sebelum digunakan dan 

hasilnya berada pada kategori sangat 

valid.  

Rentang kriteria nilai rerata 

keterampilan berpiki kritis dapat 

dilihat di Tabel.1 berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria Rentang Nilai 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Kriteria Rentang Nilai 

Sangat Baik 85-100 

Baik 70-84 

Cukup 55-69 

Kurang 50-54 

Sangat Kurang 0-49 

Sumber: (Bustami et al., 2018).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa biologi yang 

diperoleh melalui tes essai dapat dilihat 

pada Tabel berikut.  

 

Tabel 2. Deskripsi Keterampilan 

Berpikir Kritis Calon Guru Biologi 

Melalui Tes Essai 

 
 Semester 

II 

Semester 

IV 

Semester 

VI 

Skor 

Tertinggi 

69 61 58 

Skor 

Terendah 

40 35 32 

Range 29 26 26 

Rerata 

Skor 

48,65 

(sangat 

kurang) 

45,20 

(sangat 

kurang) 

42,40 

(sangat 

kurang) 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 

diketahui bahwa rerata skor 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

calon guru biologi berada pada kategori 

sangat kurang dengan total rata-rata 

keseluruhan hanya sekitar 45,41. 

Persentase kategori skor keterampilan 

berpikir kritis untuk mahasiswa calon 

guru biologi semester II dijabarkan Tabel 

3. berikut. 

 

Tabel 3. Persentase Kategori Skor 

Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa 

Calon Guru Biologi Semester II 

Kriteria Rentang 

Nilai 

     % 

Sangat Baik 85-100 0 

Baik 70-84 0 

Cukup 55-69 15 

Kurang 50-54 10 

Sangat 

Kurang 

0-49 75 

Berdasarkan Tabel 3. dapat 

diketahui bahwa 75% mahasiswa calon 

guru biologi semester II keterampilan 

berpikir kritisnya berada pada kategori 

sangat kurang. Persentase kategori skor 

keterampilan berpikir kritis untuk 

mahasiswa calon guru biologi semester 

IV dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 4. Persentase Kategori Skor 

Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa 

Calon Guru Biologi Semester IV 

 
Kriteria Rentang 

Nilai 

     % 

Sangat Baik 85-100 0 

Baik 70-84 0 

Cukup 55-69 13,33 

Kurang 50-54 20,00 

Sangat 

Kurang 

0-49 66,67 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat 

diketahui bahwa 66,67% mahasiswa calon 

guru biologi semester IV keterampilan 

berpikir kritisnya berada pada kategori 

sangat kurang. Persentase kategori skor 

keterampilan berpikir kritis untuk 

mahasiswa calon guru biologi semester 

VI dapat dilihat pada Tabel berikut. 

 

1

1

6

15

25



Tabel 5. Persentase Kategori Skor 

Keterampilan Berpikir Kritis Berpikir 

Kritis Mahasiswa Calon Guru Biologi 

Semester VI 

Kriteria Rentang 

Nilai 

     % 

Sangat Baik 85-100 0 

Baik 70-84 0 

Cukup 55-69 15 

Kurang 50-54 10 

Sangat 

Kurang 

0-49 75 

Berdasarkan Tabel 5. dapat 

diketahui bahwa 75% mahasiswa calon 

guru biologi semester VI keterampilan 

berpikir kritisnya berada pada kategori 

sangat kurang. Skor berpikir kritis 

mahasiswa biologi di IAIN Ternate 

masih sangat perlu ditingkatkan lagi. 

Pemberdayaan kemampuan berpikir 

kritis ini perlu ditingkatkan melalui 

proses pembelajaran. Selama ini, 

mahasiswa terbiasa dengan 

pembelajaran konvensional yang kurang 

menantang mahasiswa untuk berpikir 

kritis. Mahasiswa yang memiliki buku 

referensi atau literatur juga tergolong 

rendah. Selama ini, mereka lebih 

terpaku pada materi yang diberikan oleh 

dosennya saat pembelajaran di kelas. 

Sementara itu, minat mahasiswa untuk 

berkunjung ke perpustakaan juga 

tergolong rendah. Akibatnya mereka 

tampak kurang percaya diri dalam 

diskusi kelas sehingga saat presentasi 

tugas dan diskusi, pemaparannya lebih 

didominasi oleh dua atau tiga orang 

mahasiswa saja. Hal ini berdampak 

pada kurangnya respon balik dan 

keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran di kelas. 

Level keterampilan berpikir kritis 

yang rendah dapat disebabkan karena 

belum terbiasanya peserta didik dalam 

mengeluarkan pendapat, pengajuan 

pertanyaan, respon balik terhadap 

jawaban (Bustami et al., 2019). Berpikir 

kritis melibatkan kemampuan dalam 

menghubungkan dan menerapkan konsep 

melalui pemikiran dan pertimbangan 

multi-logis (Kaddoura, 2011). Faktor 

eksternal yang dapat berpengaruh pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

adalah paradigma pendidikan, pendekatan 

dan metode pengajaran, sifat penilaian, 

umpan balik pendidik, suasana emosional, 

dan sikap positif (Tamam et al., 2021).  

Rendahnya skor berpikir kritis 

mahasiswa dapat dipengaruhi pada 

penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang tepat diterapkan dalam 

mengajarkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Mahanal et al., 2016). 

Proses pembelajaran di level pendidikan 

tingkat tinggi belum cukup memadai 

keterbukaan peluang bagi peserta didik 

untuk berupaya mengakomodasi 

keterampilan berpikir kritisnya (Bustami, 

2017; Corebima, 2016). Pembelajaran 

konvensional tidak lagi memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menjadi pebelajar yang mandiri dan 

tanggap dalam pemecahan masalah. 

Mahasiswa menjadi lebih berharap 

kepada materi yang dijelaskan secara 

verbal oleh dosen. Hal ini menyebabkan 
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pembelajaran menjadi lebih pasif dan 

kurang mengaktifkan mahasiswa dalam 

diskusi dan atmosfer pembelajaran yang 

kondusif. 

Kegagalan penerapan keaktifan 

peserta didik di kelas juga disebabkan 

oleh kurangnya modalitas pemahaman 

awal peserta didik terkait materi yang 

akan diajarkan. Faktor yang 

mempengaruhinya adalah mahasiswa 

kurang mempersiapkan diri sebelum 

proses perkuliahan berlangsung. 

Termasuk diantaranya adalah minat dan 

motivasi membaca. Rendahnya minat 

baca peserta didik ini berdampak pada 

skor berpikir kritis mahasiswa.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan mahasiswa biologi di IAIN 

Ternate diketahui bahwa selama ini 

pembelajaran biologi masih terfokus 

pada materi yang diberikan sepenuhnya 

pada dosen. Metode yang digunakan 

pada umumnya ceramah dengan 

kombinasi metode penugasan. Materi 

perkuliahan yang padat dan bersifat 

abstrak dengan penyajian materi yang 

monoton memberikan dampak bagi 

mahasiswa menjadi lebih cepat bosan 

dan kurang termotivasi untuk 

memberikan feedback seperti 

mengajukan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, memberikan komentar dan 

gagasan, menanggapi atau menyanggah 

argumentasi.  

Pelaksaan wawancara dengan 

dosen pengampuh mata kuliah diketahui 

bahwa motivasi belajar mahasiswa selama 

pembelajaran masih kurang, keberanian 

mahasiswa untuk menjawab pertanyaan, 

mengeluarkan pendapat, mengajukan 

pertanyaan masih kurang. Hal ini 

disebabkan karena mahasiswa kurang 

mempersiapkan diri dalam belajar. 

Kendala utama yang dihadapi adalah 

kurangnya minat baca dan daya 

akomodasi kognitif akan materi yang 

telah diajarkan sebelumnya.  

Berpikir dapat mempengaruhi 

kemampuan, kecepatan dan efektivitas 

belajar peserta didik. Dengan membaca 

materi kuliah atau buku referensi lainnya 

sebelum proses pembelajaran, dapat 

membantu mahasiswa dalam 

mengasosiasi topik bahasan selanjutnya 

dengan konsep yang telah diajarkan 

sebelumnya. Mahasiswa dapat berupaya 

untuk mengingat, mengambil kembali, 

merefleksi pengalaman belajar yang telah 

dilalui sebelumnya dengan membangun 

makna dari sebuah konsep melalui proses 

membaca. Mahasiswa juga dapat dilatih 

keterampilan berpikirnya melalui 

pemberian pertanyaan yang menstimulasi 

analisis dan sintesis akan konsep biologi.   

Kemampuan berpikir kritis 

melibatkan elaborasi,  kemampuan 

mendengarkan, membaca, menulis, 

menelaah, komunikasi, argumentasi, serta 

kemampuan lainnya yang dibutuhkan 

dalam interaksi dan pemecahan masalah 

dalam kebutuhan sehari-hari (MacKnight, 

2000). Melalui berpikir kritis peserta 
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didik memiliki kemampuan untuk 

membuat alasan yang efektif, 

menggunakan sistem berpikir, membuat 

dan mengambil keputusan, serta mampu 

memecahkan masalah.  

Peserta didik perlu dilatih dalam 

pemecahan masalah serta membangun 

kerangka berpikir logis dan kritis dalam 

menemukan solusi alternatif 

permasalahan (Amin et al., 2020).  

Penyelesaian tes untuk mengukur 

berpikir kritis dilakukan dengan 

kemampuan mahasiswa dalam 

menelaah informasi pemecahan masalah 

serta pola yang digunakan dalam 

mempertahankan nilai kebenaran 

informasi tersebut berdasarkan fakta 

dan data yang relevan (Rasmawan, 

2017).   

Berpikir kritis membantu 

individu menangani berbagai masalah 

sosial, ilmiah, dan praktis secara efektif 

(Shakirova, 2007). Berpikir kritis 

memiliki urgensi tersendiri agar 

mahasiswa dapat menelaah sains secara 

kritis sehingga dapat merespon 

perkembangan dengan tepat (Pradana et 

al., 2017).  

Keterampilan berpikir menjadi 

prioritas dalam pengembangan sumber 

daya manusia dalam meningkatkan 

mutu pola pikir, tanggap dalam 

pemecahan masalah, penyelesaian 

alternatif pemecahan secara tepat, 

penentuan solusi pada masalah yang 

ada, baik pada permasalahaan sehari-

hari saat ini maupun di masa akan datang. 

keterampilan tersebut saling mendukung 

dan harus diterapkan dalam pembelajaran 

khususnya pembelajaran biologi (Della & 

Syamsurizal, 2021).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil rekapitulasi 

data penelitian ditarik kesimpulan 

bahwa rerata skor berpikir kritis 

mahasiswa calon guru biologi berada 

pada level sangat kurang dengan total 

rata-rata keseluruhan hanya sekitar 

45,41. Hasil penelitian ini menjadi 

kajian awal bagi dosen dalam 

mengakomodasi kebutuhan belajar 

peserta didik khususnya terkait dalam 

pemenuhan kompetensi calon guru 

biologi yang berdaya saing global di 

abad 21. Perlu diterapkan model 

pembelajaran yang menstimulasi dan 

mengasah keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa calon guru biologi.  
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Abstrak 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

diperlukan oleh seseorang dalam mencapai keberhasilan hidupnya di abad 21. Keterampilan 

berpikir kritis penting bagi mahasiswa, karena mahasiswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang baik dapat menjadi konsumen sains yang kritis sehingga dapat 

menanggapi serta mengikuti berbagai perkembangan yang terjadi. Tujuan penelitian adalah 

untuk menganalisis sejauhmana keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru biologi 

Ternate pada pembelajaran biologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa pendidikan biologi di 

kota Ternate, Maluku Utara. Sampel penelitian adalah mahasiswa pendidikan biologi di 

IAIN Ternate berjumlah 65 orang. Penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun 

Akademik 2021/2022. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui pemberian tes, 

melakukan observasi dalam pembelajaran di kelas, pemberian angket. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis diperoleh melalui tes essai yang 

telah dinyatakan valid dan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir 

kritis calon guru biologi berada pada kategori sangat kurang. Informasi ini memberikan 

informasi kepada pendidik khususnya pendidik di IAIN Ternate untuk berupaya 

memberdayakan model pembelajaran aktif dan inovatif yang menstimulasi dan mengasah 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru biologi.  

 

Abstract 

Critical thinking skills are one of the higher-order thinking skills needed by someone in 

achieving success in life in the 21st century. Critical thinking skills are important for 

students, because students who have good critical thinking skills can become critical 

scientists so they can respond and monitor various developments. that happened. The 

purpose of the study was to analyze the extent to which the critical thinking skills of 

prospective Biology teacher students in Ternate were involved in learning biology. This type 

of research is descriptive research with a quantitative approach. The research population 

is all biology education students in the city of Ternate, North Maluku. The research sample 

was biology education students at IAIN Ternate, who found 65 people. The research was 

carried out in the Even Semester of the 2021/2022 Academic Year. Data collection 

techniques obtained through giving tests, observing in class learning, giving questionnaires. 

The instrument used to measure the skills obtained through the essay test was declared valid 

and reliable. The results showed that the critical thinking skills of prospective biology 

teachers were in the very poor category. This information is given to educators, especially 

educators at IAIN Ternate, to try to empower active and innovative learning models that 

hone critical thinking skills of prospective biology teacher students. 

Kata kunci: Biologi, Critical Thinking Skills, Mahasiswa Calon Guru. 
 



PENDAHULUAN 

Perolehan pengetahuan melalui 

hafalan tidak lagi tepat bagi peserta didik 

yang ingin memperoleh wawasan dan 

pengalaman belajar yang inovatif dan 

bermakna. Saat ini, keterampilan abad 21 

sangat diperlukan untuk mendukung 

daya saing individu (Azizah et al., 2020). 

Mahasiswa sebagai calon guru harus 

meningkatkan mutu dirinya dengan 

beberapa keterampilan yang dibutuhkan 

di abad 21 dengan tujuan 

mempersiapkan generasi abad 21 yang 

mampu berdaya saing serta 

mempersiapkan diri menjadi guru 

profesional (Nuraini, 2017).   

Kualitas SDM ditandai 

perkembangan cepat pola berpikir 

tingkat tinggi setiap individu untuk 

mempertahankan dirinya dan 

memenangkan persaingan (Farcis et al., 

2019). Pola berpikir tingkat tinggi yang 

dimaksudkan berupa kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, pemecahan 

masalah, serta pengambilan keputusan 

(Liliasari, 2005).  

Keterampilan berpikir kritis 

merupakan salah satu keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang diperlukan 

oleh seseorang dalam mencapai 

keberhasilan hidupnya di abad 21. 

Keterampilan berpikir kritis sangat 

penting dimiliki oleh mahasiswa calon 

guru biologi, karena keterampilan ini 

berkontribusi besar untuk 

mempersiapkan generasi abad 21 yang 

mampu menyelesaikan permasalahan 

mulai dari yang sederhana sampai dengan 

yang paling kompleks (Snyder & Snyder, 

2008). Berpikir kritis memainkan peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan 

pribadi, sosial, profesional masyarakat 

yang selalu mengalami perubahan 

(Zubaidah et al., 2015) 

Keterampilan berpikir kritis 

memberikan kontribusi positif terhadap 

outcome dan hasil belajar peserta didik 

sekitar 85% (Muhibbuddin et al., 2020). 

Keterampilan berpikir kritis menjadikan 

peserta didik mampu berpikir kritis, logis, 

dan sistematis yang berujung pada hasil 

belajar yang baik (Antika et al., 2017). 

Keterampilan berpikir kritis dapat melatih 

refleksi diri, kemampuan dasar, dan 

kemauan bertanya untuk memperjelas dan 

meningkatkan pemahaman untuk dapat 

membantu peserta didik dalam menarik 

kesimpulan dan keputusan serta dapat 

meningkatkan hasil belajar (Gunawan et 

al., 2021; Weissinger, 2004).  

Berpikir kritis dapat meningkatkan 

keterampilan verbal dan analitik dengan 

cara mengekspresi gagasan yang dapat 

berguna untuk meningkatkan pemahaman 

(Amin et al., 2017). Peserta didik perlu 

diorientasikan pada keterlibatan aktif 

dalam melakukan kegiatan praktikum, 

diskusi interaktif, pengujian hipotesis yang 

mengasah keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa (Ping et al., 2020). Berpikir 

kritis diperlukan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi informasi yang ada (Iman & 



Angraini, 2019). Berpikir kritis 

mencakup berbagai nilai intelektual 

seperti klarifikasi, relevansi, kecukupan, 

keteguhan dan sebagainya (Fisher, 

2009).  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis sejauhmana 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

calon guru biologi Ternate pada 

pembelajaran biologi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan dasar 

informasi bagi pendidik (dosen dan 

guru) dalam upaya meningkatkan 

pemberdayaan keterampilan berpikir 

kritis (critical thinking skills) peserta 

didik. Perolehan informasi terkait 

keterampilan berpikir kritis memberikan 

gambaran bagi pendidik untuk 

menentukan model, strategi 

pembelajaran dan metode pembelajaran 

yang akan diterapkan di kelas dalam 

mempersiapkan kualitas peserta didik 

yang mandiri dan memiliki keterampilan 

abad 21.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

mendeskripsikan sejauhmana tingkat 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

calon guru biologi. Populasi penelitian 

adalah seluruh mahasiswa pendidikan 

biologi di kota Ternate, Maluku Utara. 

Sampel penelitian adalah mahasiswa 

pendidikan biologi di IAIN Ternate, 

Maluku Utara berjumlah 65 orang. 

Penelitian dilaksanakan pada Semester 

Genap Tahun Akademik 2021/2022. 

Teknik pengumpulan data 

diperoleh melalui pemberian tes, 

melakukan observasi dalam 

pembelajaran di kelas, pemberian 

angket. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis 

diperoleh melalui tes essai berjumlah 7 

(tujuh) nomor. Soal ini dikembangkan 

sesuai dengan tingkatan taksonomi 

Bloom yang telah direvisi oleh 

(Anderson & Krathwohl, 2001).  

Soal yang disusun menuntut 

jawaban yang dapat menunjukkan 

kemampuan menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

Skor keterampilan berpikir kritis 

diperoleh dengan menggunakan rubrik 

penskoran keterampilan berpikir kritis 

yang dikembangkan oleh Zubaidah yang 

merupakan adaptasi dari Illinois Critical 

Thinking Essay Test dan Guidelines for 

Scoring Illinois Critical Thinking Essay 

Test (Zubaidah et al., 2015). Rubrik 

tersebut terdiri atas 5 skala (0-5).  

Komponen-komponen dalam rubrik 

keterampilan berpikir kritis meliputi (1) 

focus, (2) supporting reasons dan 

reasoning, (3) organization, (4) 

conventions, (5) integration. Soal ini 

sebelumnya telah divalidasi terlebih 

dahulu sebelum digunakan dan hasilnya 

berada pada kategori sangat valid.  

Rentang kriteria nilai rerata 



keterampilan berpiki kritis dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria Rentang Nilai 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Kriteria Rentang Nilai 

Sangat Baik 85-100 

Baik 70-84 

Cukup 55-69 

Kurang 50-54 

Sangat Kurang 0-49 

Sumber: (Bustami et al., 2018).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi keterampilan berpikir 

kritis calon guru biologi yang diperoleh 

melalui tes essai dapat dilihat pada 

Tabel berikut.  

 

Tabel 2. Deskripsi Keterampilan 

Berpikir Kritis Calon Guru Biologi 

Melalui Tes Essai 

 
 Semester 

II 

Semester 

IV 

Semester 

VI 

Skor 

Tertinggi 

69 61 58 

Skor 

Terendah 

40 35 32 

Range 29 26 26 

Rerata 

Skor 

48,65 

(sangat 

kurang) 

45,20 

(sangat 

kurang) 

42,40 

(sangat 

kurang) 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 

diketahui bahwa rerata skor 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

calon guru biologi berada pada kategori 

sangat kurang dengan total rata-rata 

keseluruhan hanya sekitar 45,41. 

Persentase kategori skor keterampilan 

berpikir kritis untuk mahasiswa calon 

guru biologi semester II dapat dilihat 

pada Tabel berikut. 

 

Tabel 3. Persentase Kategori Skor 

Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa 

Calon Guru Biologi Semester II 

Kriteria Rentang 

Nilai 

     % 

Sangat Baik 85-100 0 

Baik 70-84 0 

Cukup 55-69 15 

Kurang 50-54 10 

Sangat 

Kurang 

0-49 75 

Berdasarkan Tabel 3. dapat 

diketahui bahwa 75% mahasiswa calon 

guru biologi semester II keterampilan 

berpikir kritisnya berada pada kategori 

sangat kurang. Persentase kategori skor 

keterampilan berpikir kritis untuk 

mahasiswa calon guru biologi semester IV 

dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 4. Persentase Kategori Skor 

Keterampilan Berpikir Kritis Mahasiswa 

Calon Guru Biologi Semester IV 

 
Kriteria Rentang 

Nilai 

     % 

Sangat Baik 85-100 0 

Baik 70-84 0 

Cukup 55-69 13,33 

Kurang 50-54 20,00 

Sangat 

Kurang 

0-49 66,67 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat 

diketahui bahwa 66,67% mahasiswa calon 

guru biologi semester IV keterampilan 

berpikir kritisnya berada pada kategori 

sangat kurang. Persentase kategori skor 

keterampilan berpikir kritis untuk 

mahasiswa calon guru biologi semester VI 

dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 5. Persentase Kategori Skor 

Keterampilan Berpikir Kritis Berpikir 

Kritis Mahasiswa Calon Guru Biologi 

Semester VI 

Kriteria Rentang 

Nilai 

     % 

Sangat Baik 85-100 0 

Baik 70-84 0 

Cukup 55-69 15 

Kurang 50-54 10 

Sangat 

Kurang 

0-49 75 

Berdasarkan Tabel 5. dapat 

diketahui bahwa 75% mahasiswa calon 

guru biologi semester VI keterampilan 

berpikir kritisnya berada pada kategori 

sangat kurang. Keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa calon guru biologi di 

IAIN Ternate masih sangat perlu 

ditingkatkan lagi. Pemberdayaan 

kemampuan berpikir kritis ini perlu 

ditingkatkan melalui proses 

pembelajaran. Selama ini, mahasiswa 

terbiasa dengan pembelajaran 

konvensional yang kurang menantang 

mahasiswa untuk berpikir kritis. 

Mahasiswa yang memiliki buku 

referensi atau literatur juga tergolong 

rendah. Selama ini, mereka lebih terpaku 

pada materi yang diberikan oleh 

dosennya saat pembelajaran di kelas. 

Sementara itu, minat mahasiswa untuk 

berkunjung ke perpustakaan juga 

tergolong rendah. Akibatnya mereka 

tampak kurang percaya diri dalam 

diskusi kelas sehingga saat presentasi 

tugas dan diskusi, pemaparannya lebih 

didominasi oleh dua atau tiga orang 

mahasiswa saja. Hal ini berdampak pada 

kurangnya respon balik dan keaktifan 

mahasiswa dalam pembelajaran di kelas. 

Level keterampilan berpikir kritis 

yang rendah dapat disebabkan karena 

belum terbiasanya peserta didik dalam 

memberikan argumen, mengajukan 

pertanyaan, dan memberikan jawaban 

dalam proses pembelajaran (Bustami et al., 

2019). Berpikir kritis melibatkan 

kemampuan dalam menghubungkan dan 

menerapkan konsep melalui pemikiran dan 

pertimbangan multi-logis (Kaddoura, 

2011). Faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik adalah paradigma 

pendidikan, pendekatan dan metode 

pengajaran, sifat penilaian, umpan balik 

pendidik, suasana emosional, dan sikap 

positif (Tamam et al., 2021).  

Rendahnya keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dapat disebabkan oleh 

metode pembelajaran yang tidak tepat 

diterapkan dalam mengajarkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Mahanal et al., 2016). Pembelajaran di 

pendidikan tinggi belum cukup mampu 

untuk memberikan peluang bagi peserta 

didik untuk belajar mengakomodasi 

keterampilan berpikir kritisnya (Bustami, 

2017; Corebima, 2016).Pembelajaran 

konvensional tidak lagi memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menjadi pebelajar yang mandiri dan 

tanggap dalam pemecahan masalah. 

Mahasiswa menjadi lebih berharap kepada 

materi yang dijelaskan secara verbal oleh 

dosen. Hal ini menyebabkan pembelajaran 



menjadi lebih pasif dan kurang 

mengaktifkan mahasiswa dalam diskusi 

dan proses pembelajaran di kelas. 

Kegagalan penerapan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik di kelas juga disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan awal peserta 

didik tentang materi pembelajaran. Salah 

satu faktor yang menyebabkan hal 

tersebut terjadi adalah karena mahasiswa 

kurang mempersiapkan diri sebelum 

proses perkuliahan berlangsung. 

Termasuk diantaranya adalah minat dan 

motivasi membaca. Rendahnya minat 

baca peserta didik ini berdampak pada 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan mahasiswa biologi di IAIN 

Ternate diketahui bahwa selama ini 

pembelajaran biologi masih terfokus 

pada materi yang diberikan sepenuhnya 

pada dosen. Metode yang digunakan 

pada umumnya ceramah dengan 

kombinasi metode penugasan. Materi 

perkuliahan yang padat dan bersifat 

abstrak dengan penyajian materi yang 

monoton memberikan dampak bagi 

mahasiswa menjadi lebih cepat bosan 

dan kurang termotivasi untuk 

memberikan feedback seperti 

mengajukan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, memberikan komentar dan 

gagasan, menanggapi atau menyanggah 

argumentasi.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan dosen pengampuh mata kuliah 

diketahui bahwa motivasi belajar 

mahasiswa selama pembelajaran masih 

kurang, keberanian mahasiswa untuk 

menjawab pertanyaan, mengeluarkan 

pendapat, mengajukan pertanyaan masih 

kurang. Hal ini disebabkan karena 

mahasiswa kurang mempersiapkan diri 

dalam belajar. Kendala utama yang 

dihadapi adalah kurangnya minat baca dan 

daya akomodasi kognitif akan materi yang 

telah diajarkan sebelumnya.  

Berpikir dapat mempengaruhi 

kemampuan, kecepatan dan efektivitas 

belajar peserta didik. Dengan membaca 

materi kuliah atau buku referensi lainnya 

sebelum proses pembelajaran, dapat 

membantu mahasiswa dalam mengasosiasi 

materi yang akan dipelajari dengan materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

Mahasiswa dapat berupaya untuk 

mengingat, mengambil kembali, 

merefleksi pengalaman belajar yang telah 

dilalui sebelumnya dengan membangun 

makna dari sebuah konsep melalui proses 

membaca. Mahasiswa juga dapat dilatih 

keterampilan berpikirnya melalui 

pemberian pertanyaan yang menstimulasi 

analisis dan sintesis akan konsep biologi.   

Kemampuan berpikir kritis 

melibatkan elaborasi,  kemampuan 

mendengarkan, membaca, menulis, 

menelaah, komunikasi, argumentasi, serta 

kemampuan lainnya yang dibutuhkan 

dalam interaksi dan pemecahan masalah 

dalam kebutuhan sehari-hari (MacKnight, 

2000). Melalui berpikir kritis peserta didik 



memiliki kemampuan untuk membuat 

alasan yang efektif, menggunakan sistem 

berpikir, membuat dan mengambil 

keputusan, serta mampu memecahkan 

masalah.  

Peserta didik perlu dilatih dalam 

pemecahan masalah serta membangun 

kerangka berpikir logis dan kritis dalam 

menemukan solusi alternatif 

permasalahan (Amin et al., 2020). Pada 

penyelesaian tes keterampilan berpikir 

kritis, mahasiswa dihadapkan pada 

aktivitas menelaah sejumlah informasi-

informasi yang diberikan dan 

menggunakan informasi-informasi 

tersebut untuk menyelesaikan masalah 

serta menentukan pola atau prosedur 

yang nilai kebenarannya ditentukan 

sendiri oleh mahasiswa (Rasmawan, 

2017).   

Berpikir kritis membantu 

individu menangani berbagai masalah 

sosial, ilmiah, dan praktis secara efektif 

(Shakirova, 2007). Keterampilan 

berpikir kritis penting bagi mahasiswa, 

karena mahasiswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang baik 

dapat menjadi konsumen sains yang 

kritis sehingga dapat menanggapi serta 

mengikuti berbagai perkembangan yang 

terjadi (Pradana et al., 2017).  

Berpikir kritis penting untuk 

dikembangkan karena dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan mengembangkan pola pikir 

peserta didik dalam memecahkan 

masalah dan memberikan solusi terhadap 

masalah yang ada, terutama dalam 

kehidupan sehari-hari. Kedua 

keterampilan ini saling mendukung dan 

harus diterapkan dalam pembelajaran 

khususnya pembelajaran biologi (Della & 

Syamsurizal, 2021).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

rakpitulasi data diperoleh kesimpulan 

bahwa rerata skor keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa calon guru biologi 

berada pada kategori sangat kurang 

dengan total rata-rata keseluruhan hanya 

sekitar 45,41. Hasil penelitian ini 

menjadi kajian awal bagi dosen dalam 

mengakomodasi kebutuhan belajar 

peserta didik khususnya terkait dalam 

pemenuhan kompetensi calon guru 

biologi yang berdaya saing global di 

abad 21. Perlu diiterapkan model 

pembelajaran yang dapat mengasah 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

calon guru biologi.  
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